
 

 

Asimtot: Jurnal Kependidikan Matematika      13  Vol. 4. No.1 Juni- November 2022 

 

p-ISSN 2685-9009; e-ISSN 2685-9580 

 

ASIMTOT: JURNAL KEPENDIDIKAN MATEMATIKA 

Volume 4 Nomor 1, Juni – November 2022, halaman 13 – 21 

Tersedia Daring pada https://journal.unwira.ac.id/index.php/ASIMTOT 

ANALISIS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL DALAM PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA  

 

ANALYSIS OF THE USE OF SOCIAL MEDIA IN MATHEMATICS LEARNING IN 

MATHEMATICS  

 

Maria Selviana Yunita Teto1), Meliani Lebe Pule2). 
1,2Universitas Katolik Widya Mandira 

yuniteto75@gmail.com,melianilebepule@gmail.com 

 

Abstrak: Pada era revolusi industri 4.0 dan society 5.0 internet telah menjadi sebuah kebutuhan hidup 

manusia.Pengguna internet di Indonesia telah mencapai lebih dari 50% jumlah penduduknya. Pengguna 

internetlebih banyak menggunakan internet untuk mengakses Media Sosial. Matematika mempunyai objek yang 

bersifat abstrak sehingga dibutuhkan keterampilan untuk bisa mengajarkan matematika supaya menarik dan tidak 

membosankan. Media sosial dapat menjadi salah satu sarana atau media dalam pembelajaran matematika. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan media sosial dalam pembelajaran matematika di program studi 

pendidikan matematika Universitas Katolik Widya Mandira. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripsi 

kuantitatif. Data dikumpulkan melalui angket. Subjek dalam penilitan ini yakni dosen dan mahasiswa. Hasil 

analisis menunjukan bahwa dosen dan mahasiswa di program studi pendidikan matematika Universitas Katolik 

Widya Mandira merupakan pengguna aktif media sosial. Media sosial yang sering mereka pakai seperti : whatsapp, 

youtube, zoom meeting. Dan mereka menyatakan bahwa media sosial tersebut sangat membantu mereka dalam 

pembelajaran matematika. 

Kata Kunci: Matematika, Media Sosial, Pembelajaran 

 

Abstract: In the era of the industrial revolution 4.0 and society 5.0, the internet has become a necessity of human 

life. Internet users in Indonesia have reached more than 50% of the population. Internet users use the internet 

more to access social media. Mathematics has objects that are abstract so it takes skills to be able to teach 

mathematics so that it is interesting and not boring. Social media can be one of the means or media in learning 

mathematics. The purpose of this study was to determine the use of social media in learning mathematics in the 

mathematics education study program at Widya Mandira Catholic University. This study uses a quantitative 

description approach. Data was collected through a questionnaire. The subjects in this research are lecturers and 

students. The results of the analysis show that lecturers and students at the Widya Mandira Catholic University 

mathematics education study program are active users of social media. The social media they often use are: 

whatsapp, youtube, zoom meeting. And they think that social media really helps them in learning mathematics. 
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Pada era revolusi industri 4.0 dan 

society 5.0 internet telah menjadi sebuah 

kebutuhan hidup manusia. Saat ini hampir 

semua orang pernah dan selalu menggunakan 

internet untuk mengakses media sosial setiap 

harinya. Media Sosial menjadi sebuah wadah 

untuk berkomunikasi dan berinteraksi bagi 

penggunanya(Wijaya et al., 2021). Menurut 

Hootsuite (We are Social) jumlah pengguna 

internet di dunia mengalami pertumbuhan 

yang signifikan. Data dari Hootsuite (We are 

Social) mencatat penduduk bumi yang telah 

terkoneksi dengan internet pada tahun 2022 

mencapai 4,95 miliar dibanding pada tahun 

2021 mencapai 4,66 miliar atau mengalami 

kenaikan 4%. Dan untuk pengguna aktif media 

sosial mencapai 4,62 miliar dibanding pada 

tahun 2021 yang mencapai 4,20 miliar dengan 

kenaikan 10,1%. Sedangkan di Indonesia, 

pengguna internet pada tahun 2022 mencapai 

204,7 juta dibanding pada tahun 2021 

mencapai 202,6 juta atau mengalami kenaikan 

1%. Untuk pengguna media aktif sosialdi 

Indonesia pada tahun 2022 mencapai 191,4 

juta dibanding pada tahun 2021 mencapai 170 

juta mengalami kenaikan 12,6%. Menurut 

Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara 

Timur pengguna aktif media sosial di Nusa 

Tenggara Timur pada tahun 2021 mencapai 

43,14% dan untuk kota Kupang pengguna aktif 

media sosial mencapai 79,87%. 

Dalam perkembangan  dunia 

pendidikan di era yang serba digital ini, media 

sosial juga berperan penting dalam proses 

pembelajaran(Yolanda et al., 2021).Dengan 

maraknya kasus positif Covid-19 yang kian 

meningkat setiap harinya mengakibatkan 

seluruh kegiatan pembelajaran dilakukan 

secara daring/online(Sarifah Fadilah, 

Djatmiko Hidajat, 2021). Mulai dari para 

pelajar di tingkat dasar, menengah maupun 

perguruan tinggi dituntut untuk memiliki 

perangkat yang dapat digunakan untuk 

mengakses media sosial tersebut. 

 Pengaruh media sosial dalam 

pendidikan memunculkan sejumlah besar 

sumber belajar yang tersedia bagi 

mahasiswa(Kadarismas, 2014). Hal ini 

menunjukan bahwa dosen bukan lagi satu-

satunya sumber informasi. Maka suatu tipe 

pendidikan yang lebih luwes dibutuhkan bagi 

mahasiswa untuk mengembangkan diri mereka 

sendiri secara maksimal dengan menggunakan 

semua sumber yang dapat mereka peroleh 

(Diptohadi,2003). Penggunaan media sosial di 

kalangan mahasiswa berkembang secara cepat 

karena media sosial merupakan salah satu 

sarana yang digunakan dalam menunjang 

proses perkuliahan di masa pandemi Covid-

19(Mustakim, 2020)(Humaidi et al., 

2021).Berdasarkan survei Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

tahun 2019-2020, penetrasi pengguna internet 

di Indonesia didominasi oleh kelompok usia 

15-19 tahun (91%), disusul oleh kelompok 

usia 20-24 tahun (88,5%). Rata-rata pengguna 

mengakses internet untuk membuka sosial 

media (51,5%) dan berkomunikasi (32,9%). 

Dengan adanya perkembangan 

teknologi tersebut, mahasiswa semakin di 

permudah dalam menggunakan media sosial 

seperti WhatsApp, Google, Youtube, 

Instagram,  zoom meeting hingga aplikasi 

media sosial lainnya dalam menunjang 

kegiatan akademik khususnya pembelajaran 

matematika. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif  dan data 

dikumpulkan melalui angket  dengan subjek 

dari penelitian ini yakni dosen sebanyak 
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5orang dan mahasiswa sebanyak 45 orang 

(diambil 15 orang dari tiap semester 2,4,dan 6) 

pada program studi pendidikan matematika 

Universitas Katolik Widya Mandira-Kupang. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil  

 

Jenis kelamin 

Dari hasil pengisian kuesioner, jumlah 

responden yang berhasil didapatkan sebanyak 

50 orang responden. Bagan di bawah ini 

menunjukkan responden berdasarkan jenis 

kelamin. Adapun dari responden dosen yaitu 

responden laki-laki sebanyak 80% (4 orang) 

dan responden perempuan sebanyak 20% (1 

orang). Sedangkan dari mahasiswa responden 

laki-laki sebanyak 33,3 % (15 orang) dan 

responden perempuan sebanyak 66,7 % (30 

orang). (Lihat gambar 1 dan 2). 

 

 

Gambar 1. Jenis Kelamin Responden (Dosen) 

 

 

Gambar 2. Jenis Kelamin Responden (Mahasiswa)

   

Pengguna aktif media sosial 

Pada era dunia digital saat ini, 

menuntut banyak orang agar dapat 

menyesuaikan diri dengan teknologi yang 

semakin canggih. Media sosial menjadi salah 

satu hasil dari perkembangan teknologi yang 

makin pesat. Dengan peningkatan yang 

signifikan dari media sosial ini banyak orang 

di belahan dunia yang sudah dengan cepat  

mengenal dan memanfaatkan media sosial 

dalam berbagai aspek kehidupan sehingga 

menjadi pengguna aktif dari media sosial. 

Pemanfaatan media sosial juga tak terlepas 

dari dunia pendidikan sehingga media sosial 

digunakan dalam proses pembelajaran. Di 

tengah pandemi Covid 19 saat ini, penggunaan 

media sosial dalam pembelajaran daring 

merupakan suatu perubahan kebiasaan di mana 

dosen, guru, mahasiswa, dan siswa dituntut 

untuk beradaptasi terhadap perubahan ini.  

Dari data yang diperoleh dalam 

pengisian kuesioner, didapatkan 100% (5 

orang) dosen merupakan pengguna aktif media 

sosial. Sedangkan dari mahasiswa sebagian 

besar97,8% (44 orang) merupakan pengguna 
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aktif media sosial. (Seperti yang ditunjukkan 

pada gambar 3 dan 4). 

 

Gambar 3. Pengguna Aktif Media Sosial (Dosen) 

 

Gambar 4. Pengguna Aktif Media Sosial 

(Mahasiswa) 

 

Media sosial yang sering dipakai dalam 

pembelajaran matematika 

Dari data yang diperoleh, media sosial 

yang sering digunakan oleh Dosen dalam 

pembelajaran matematika yakni : Zoom 

meeting 100% (5 orang), Google meet 80% (4 

orang), Whatsapp 80% (4 orang), Telegram 

60% (3 orang), Youtube 60% (3 orang), Blog 

& LMS 20% (1 orang), Cel-wira/e-learning 

20% (1 orang). Sedangkan data yang diperoleh 

dari mahasiswa terkait media sosial yang 

sering digunakan yakni: Whatsapp 71,1% 

(32orang), Youtube 64,4% (29 orang), Zoom 

meeting 60% (27 orang), Google Meet 44,4% 

(20 orang), Google classroom 28,9% (13 

orang), Telegram 8,9 %(4 orang), Tik-tok 

2,2% (1 orang). (Seperti ditunjukkan pada 

gambar 5 dan 6). 

 

 

Gambar 5. Media Sosial yang Sering dipakai 

(Dosen) 

 

Gambar 6. Media Sosial yang Sering dipakai 

(Mahasiswa) 

 

Lama waktu penggunaan media sosial dalam 

sehari 

 

 

Gambar 7. Lama Penggunaan Media Sosial dalam 

Sehari (Dosen) 
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Gambar 8. Lama Penggunaan Media Sosial dalam 

Sehari (Mahasiswa) 

 

Seperti pada gambar di atas (Gambar 7 

dan 8) menunjukkan bahwa lama penggunaan 

media sosial untuk dosen dalam pembelajaran 

matematika yaitu selama 1-3 jam dalam sehari. 

Sedangkan untuk mahasiswa menggunakan 

media sosial selama 1 sampai > 5 jam dalam 

sehari. Dari hasil yang diperoleh menunjukan 

bahwa media sosial telah mengalahkan media 

tradisional dari lama waktu penggunaanya. Hal 

tersebut dinyatakan dalam Riset yang 

dipublikasikan Crowtap, Ipsos Media CT, dan 

The Wall Street Journal pada tahun 2014 

melibatkan 839 responden dari usia 16 hingga 

36 tahun menunjukkan bahwa jumlah waltu 

yang dihabiskan khalayak untuk mengakses 

internet dan media sosial mencapai 6 jam 46 

menit per hari, melebihi aktivitas untuk 

mengakses media tradisional (Nasrullah, 

2016). 

 

 

 

 

 

 

 

Media yang digunakan untuk mengakses 

platform media sosial 

 

 

Gambar 9. Media yang digunakan untuk 

Mengakses Platfrom Media Sosial (Dosen) 

 

Gambar 10. Media yang digunakan untuk 

Mengakses Platfrom Media Sosial (Mahasiswa) 

 

Dari data yang ditunjukkan pada 

gambar di atas (gambar 9 dan 10) 

menunjukkan bahwa untuk dosen lebih banyak 

menggunakan laptop 100% (5 orang ), serta 

smartphone dan PC/Dekstop 40% (2 orang). 

Sedangkan untuk mahasiswa media yang 

digunakan untuk mengakses platform media 

sosial secara berurutan yakni : 

Smartphone91,1%941 orang), serta laptop dan 

lainnya 4,4% (2 orang). 

 

 

 

 

 

 

Media sosial dapat memfasilitasi metode 

belajar diskusi kelompok 
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Gambar 11. Apakah Media Sosial dapat 

Menfasilitasi Metode Belajar Diskusi Kelompok 

(Dosen) 

 

Gambar 12. Apakah Media Sosial dapat 

Memfasilitasi Metode Belajar Diskusi Kelompok 

(Mahasiswa) 

 

Dari data di atas (Gambar 11 dan 12), 

untuk dosen 80% (4 orang) beranggapan 

ya(setuju) terhadap media sosial yang dapat 

memfasilitasi metode belajar diskusi 

kelompok dan 20% (1 orang) tidak setuju 

dengan hal itu. Sedangkan untuk mahasiswa 

sebanyak 93,3% (42 orang) menyatakan 

ya/setuju bahwa media sosial dapat 

memfasilitasi mereka untuk belajar kelompok 

dalam pembelajaran matematika dan sebanyak 

6,7% (3 orang) yang tidak setuju akan hal 

tersebut. 

Media sosial dapat membantu dalam 

pembelajaran  matematika 

 

 

Dari hasil data yang diperoleh, media 

sosial dapat membantu dalam pembelajaran 

matematika. 

 

 

Gambar 13. Apakah Media Sosial Membantu 

dalam Pembelajaran Matematika (Dosen)  

 

Gambar 14. Apakah Media Sosial Membantu 

dalam Pembelajaran Matematika ( Mahasiswa) 

 

Dari gambar 13 dan 14 yang tertera di 

atas untuk dosen menunjukkan bahwa dengan 

adanya media sosial sangat membantu 5 = 60% 

(3 orang), 4 = 20% (2 orang), 2 = 20% (1 

orang) . Sedangkan untuk mahasiswa dengan 

media sosial yang sangat membantu 5 = 53,3% 

(24 orang), 4 =40% (18 orang), dan 3 = 6,7% 

(3 orang). 

 

Pembahasan 

 

Seiring perkembangan teknologi 

tersebut, para pelajar semakin ramah dengan 

berbagai situs media sosial yang berbasis 

internet seperti WhatsApp, Google, Youtube, 

Instagram,  zoom meeting hingga aplikasi 

media sosial lainnya(Nurfadhillah et al., 

2021)(Amir et al., 2016). 
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 Penelitian ini dilaksanakan 

berdasarkan kenyataan pada lapangan dimana 

mahasiswa menggunakan media sosial dalam 

pembelajaran matematika.  

Untuk memperoleh informasi 

penggunaan media sosial dalam pembelajaran 

matematika di kalangan mahasiswa dan dosen, 

maka peneliti membuat pertanyaan pada 

kuisioner (google form) dan menyebarkan link 

kuisioner (google form) pada setiap angkatan 

dan dosen.  

Setelah mendapat data dari pengisian 

kuisioner ternyata sebagaian besar mahasiswa 

dan dosen merupakan pengguna aktif media 

sosial dan menggunakan media sosial dalam 

pembelajaran matematika. 

Hal ini membuktikan bahwa data hasil 

penelitian yang didapatkan sesuai dengan 

pendapat dari para ahli. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan  

Dari hasil penelitian dapat kita 

simpulkan bahwa dosen dan mahasiswa di 

prodi pendidikan matematika Universitas 

Katolik Widya Mandira merupakan pengguna 

aktif media sosial. Dosen paling sering 

menggunakan zoom meeting dalam 

pembelajaran matematika sedangkan 

mahasiswa lebih sering menggunakan 

Whatsapp. Media sosial menjadi salah satu 

sarana yang sangat penting dalam menunjang 

kegiatan akademik khususnya pembelajaran 

matematika.  Penggunaan media sosial di 

program studi pendidikan matematika 

Universitas Katolik Widya Mandiri banyak 

digunakan oleh mahasiswa untuk mengikuti 

perkuliahan secara daring dan  sebagai wadah 

yang digunakan oleh mahasiswa dalam 

mencari materi-materi kuliah untuk 

mendukung proses pembelajaran matematika.  

Saran 

Di harapkan kedepanya bagi dosen 

agar dapat lebih kreatif dan inovatif dalam 

merancang pembelajaran/perkuliahan seperti 

dengan menggunakan fitur-fitur yang ada pada 

media sosial dalam pembelajaran matematika. 

Sedangkan mahasiswa dapat memanfaatkan 

media sosial selain untuk kuliah dapat 

dimanfaatkan untuk mengerjakan kuis, 

bermain game strategis, menonton berbagai 

video tutorial yang berkaitan dengan 

pembelajaran matematika. 
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